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ABSTRAK

Surya Darma, 2025. Tradisi Penentuan Hari Nikah di Masyarakat Aceh Besar
dalam Tinjauan Hukum Islam Tesis, Program Pascasarjana Prodi
Hukum Keluarga Islam, Universitas KH. Abdul Chalim Mojokerto.
Pembimbing: Dr. M. Chabibi. M.Hum

Kata Kunci: Hari baik, pernikahan, hukum Islam, ‘urfshalih, Aceh Besar,

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik penentuan hari baik
dalam pernikahan pada masyarakat Aceh Besar, khususnya di Gampong Lambaro
Ingin Jaya, serta meninjau kesesuaiannya dengan hukum Islam. Tradisi tersebut
masih hidup dan lestari di tengah masyarakat, di mana hari-hari tertentu seperti
Jumat atau Kamis malam Jumat serta bulan-bulan Hijriah seperti Syawal dan Rabiul
Awal dianggap membawa keberkahan dan dipilih sebagai waktu pelaksanaan akad
nikah.

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif, karena pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali
dan memahami secara mendalam fenomena sosial yang kompleks dalam konteks
budaya dan keagamaan masyarakat setempat. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam terhadap tokoh agama, aparatur desa, dan
masyarakat Gampong Lambaro. Pendekatan ini juga relevan untuk mengungkap
dinamika lokal secara kontekstual, yang tidak dapat diukur secara kuantitatif,
namun penting dalam memahami nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik penentuan hari Nikah
tergolong sebagai ‘urfshalih (kebiasaan yang baik) yang tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip dasar hukum Islam, selama tidak diyakini sebagai penentu mutlak
terhadap nasib atau takdir, serta tidak mengandung unsur tathayyur (keyakinan
terhadap pertanda buruk). Dalam kerangka maqasid al-syari ‘ah, tradisi ini sejalan
dengan prinsip hifz al-din (menjaga agama) dan hifz al-nafs (menjaga jiwa), karena
memberi dampak positif secara spiritual dan psikologis bagi pasangan yang akan
Islam yang hidup dan terinternalisasi dalam masyarakat Aceh Besar. Dengan
demikian, penentuan hari Nikah dapat dipandang sebagai praktik budaya religius
yang bernilai ibadah selama tidak melanggar prinsip tauhid. Tradisi penentuan hari
baik dalam pernikahan masyarakat Aceh Besar dapat diterima dalam kerangka
hukum Islam selama tidak melanggar prinsip tauhid dan tetap membawa maslahat
sosial. Hal ini memperkuat pentingnya pendekatan kultural-religius dalam
memahami praktik sosial yang hidup di tengah masyarakat Muslim.
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ABSTRACT

Surya Darma, 2025. The Tradition of Determining Auspicious Wedding Days
in Aceh Besar Society from the Perspective of Islamic Law. Thesis,
Postgraduate Program in Islamic Family Law Study, KH. Abdul
Chalim University, Mojokerto. Supervisor: Dr. M. Chabibi,
M.Hum.

Keywords: Auspicious day, marriage, Islamic law, ‘urf shalih, Aceh
Besar

This study aims to analyze the practice of determining auspicious days for
marriage in Aceh Besar society, particularly in Gampong Lambaro Ingin Jaya, and
to examine its conformity with Islamic law. This tradition remains alive and well-
preserved within the community, wherein certain days such as Friday or Thursday
night (the eve of Friday), as well as specific months in the Hijri calendar such as
Shawwal and Rabi’ al-Awwal, are believed to bring blessings and are therefore
chosen as the ideal time to perform the marriage contract (akad nikah).

The research employs a descriptive qualitative approach, as this method
allows the researcher to explore and deeply understand complex social phenomena
within the cultural and religious context of the local community. Data collection
techniques include in-depth interviews with religious figures, village officials, and
community members of Gampong Lambaro. This approach is also relevant for
revealing local dynamics in a contextual manner, which cannot be quantitatively
measured but are essential in understanding the values embedded in society.

The findings indicate that the practice of determining hari Nikah (auspicious
days) is categorized as ‘urf'shalih (commendable customary practice) that does not
contradict the fundamental principles of Islamic law, provided it is not believed to
be a definitive determinant of fate or destiny, nor contains elements of tathayyur
(superstitious beliefs about bad omens). Within the framework of magasid al-
syart‘ah (objectives of Islamic law), this tradition aligns with the principles of xifz
al-din (preservation of religion) and #hifz al-nafs (preservation of life), as it
contributes positively to the spiritual and psychological well-being of the marrying
couple. This tradition also reflects the harmony between local customs and Islamic
teachings, which are deeply internalized within the Aceh Besar community.
Therefore, the determination of auspicious days (hari Nikah) can be seen as a
religious-cultural practice of worship, as long as it does not violate the principles of
Islamic monotheism (tauhid). The tradition is acceptable within the framework of
Islamic law as long as it upholds the principles of tauhid and provides social
benefits (maslahah). This highlights the importance of a culturally religious
approach in understanding living social practices within Muslim communities.
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